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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian mengenai hubungan pengetahuan ibu dan 

tingkat konsumsi zat gizi makro dengan status gizi balita di wilayah kerja 

puskesmas IV Denpasar Selatan didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengetahuan pada  ibu balita lebih banyak memiliki tingkat pengetahuan 

dengan kategori baik dengan rata-rata nilai pengetahuan 73.7 

2. Tingkat konsumsi energi pada balita sebagian besar masuk dalam kategori 

baik dengan rata-rata tingkat konsumsi energi 90% 

3. Tingkat Konsumsi protein pada balita sebagian besar masuk dalam kategori 

baik dengan rata-rata tingkat konsumsi protein 91.1% 

4. Tingkat konsumsi lemak pada balita sebagian besar masuk dalam kategori 

baik dengan rata-rata tingkat konsumsi lemak 89.6% 

5. Tingkat konsumsi karbohidrat pada balita sebagian besar masuk dalam 

kategori baik dengan rata-rata tingkat konsumsi karbohidrat 94.1% 

6. Status gizi pada  balita sebagian besar masuk dalam kategori normal 82.4% 

7.  Tidak ada hubungan pengetahuan ibu dengan tingkat konsumsi energi (r = -

0.021) 

8. Tidak ada hubungan pengetahuan ibu dengan tingkat konsumsi protein (r= -

0.215) 

9. Tidak ada hubungan pengetahuan ibu dengan tingkat konsumsi lemak (r= -

0.054) 
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10. Tidak ada hubungan pengetahuan ibu dengan tingkat konsumsi karbohidrat (-

0.040) 

11. Ada hubungan  tingkat konsumsi energi dengan status gizi  (r=0.561) 

12. Ada hubungan  tingkat konsumsi protein dengan status gizi  (r=0.247) 

13. Ada hubungan  tingkat konsumsi lemak  dengan status gizi  (r=0.450) 

14. Ada hubungan tingkat konsumsi karbohidrat dengan status gizi (r= 0.456) 

 

B. Saran  

Berdasarkan masalah yang ada pada penelitian ini maka dapat disarankan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan pengumpulan data pengetahuan ibu, didapat hasil masih ada ibu 

balita memiliki pengetahuan yang masuk dalam kategori cukup dan kurang, 

dari hasil penelitian ini juga didapat hasil prevalensi balita gemuk cukup 

tinggi yaitu sebesar 14.9 %  sehingga diperlukan peran serta tenaga kesehatan 

terutama Ahli Gizi untuk memberikan edukasi terkait pentingnya gizi dan 

kesehatan bagi balita, serta melakukan pemantaun status gizi balita secara 

berkala. 

2. Berdasarkan hasil analisis data, didapatkan hasil tidak ada hubungan 

pengetahuan ibu dengan tingkat konsumsi zat gizi makro. Maka diperlukan 

penelitian lebih lanjut mengenai sikap dan prilaku ibu balita dengan tingkat 

konsumsi zat gizi makro. 
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